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Abstrak: Pentingnya mengintegrasikan pengetahuan Technological, Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)
dalam pendidikan vokasional menyoroti tantangan calon guru dalam mencapai standar kompetensi. Kurangnya
pemahaman TPACK mahasiswa menjadi sebuah masalah karena konsep TPACK relevan dengan kompetensi untuk
menjadi seorang guru. TPACK mengacu pada pengetahuan yang mengintegrasikan tiga komponen utama yaitu
pengetahuan teknologi, pedagogik dan konten/materi ajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
kemampuan TPACK calon guru vokasional yaitu, mahasiswa yang sedang melaksanakan Praktek Keterampilan Mengajar
(PKM) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) wilayah Jakarta. Metode penelitian menggunakan kuantitatif deskriptif
dengan sample purposive sampling sebanyak 36 mahasiswa. Pengumpulan data menggunakan instrument dan observasi
yang telah diuji validitas dan reabilitasnya berupa kuesioner penilaian dari guru pengampu (pamong). Hasil penelitian
menunjukan bahwa kemampuan Technological, pedagogical and Content Knowledge (TPACK) calon guru vokasional
secara kumulatif dalam kategori baik. Mahasiswa perlu untuk meningkatkan kemampuannya terkait pemahaman dan
penerapan TPACK dalam mengajar untuk memenuhi tuntutan dari kompetensi guru. Hal ini memberikan gambaran
positif terkait kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan Teknologi, Pedagogik, dan Content dalam konteks
pembelajaran vokasi, terutama pada komponen Pedagogik dan Konten.
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Pendahuluan

Pentingnya kualitas pendidikan menciptakan tuntutan akan guru yang memenubhi
standar kompetensi sebagai pendidik, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Guru diharapkan memiliki empat kompetensi
utama: Pedagogi, Professional, Sosial, dan Kepribadian (Mardati Asih et al., 2022). Seiring
berjalannya waktu, integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi krusial, sesuai dengan
Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan, guru wajib
menguasai teknologi pada pembelajaran agar tercipta kegiatan pembelajaran yang efektif
dan efisien (Kamaruddin ITham et al., 2022). Sayangnya, data UKG (2019) menunjukkan
nilai cenderung rendah dengan besaran 60,06 untuk provinsi DKI Jakarta, khususnya pada
aspek pedagogik.

Tantangan tersebut tercermin dalam kerangka Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK), yang mencakup pengetahuan tentang materi, pedagogik, dan
teknologi (Muslim et al., 2020). TPACK merupakan pengetahuan mengenai cara melakukan
pengajaran dari suatu konten dengan pendekatan pedagogik dan menggunakan teknologi
(Fitriyana et al, 2021). TPACK adalah interaksi kompleks dari tiga bentuk utama
pengetahuan: Teknologi (TK), Pedagogik (PK), dan Konten (CK) kemudian komponen
tersebut menekankan jenis pengetahuan yang beririsan yaitu, Pengetahuan Pedagogik dan
konten (PCK), Pengetahuan Teknologi dan Konten (TCK), Pengetahuan Teknologi dan
Pedagogik (TPK), dan Pengetahuan Teknologi, Pedagogik dan Konten (TPACK) (Utami &
Guntara, 2021). TPACK merupakan dasar pengetahuan mengajar dengan teknologi dalam
pemahaman konsep, sehingga dapat menentukan teknik pedagogik yang tepat untuk
mengajarkan konten (Koehler & Mishra, 2008). Untuk gambaran irisan konsep TPACK
dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1. Diagram Komponen TPACK. Sumber: Schmidt (2009)
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Dengan kemampuan TPACK yang baik, memungkinkan guru untuk mengoptimalkan
penggunaan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran yang efisien, relevan,
menarik, dan efektif (Miguel-Revilla, 2020; Tanak, 2020; Valtonen, 2020; Yeh, 2021). TPACK
dapat menjadi pengetahuan guru dalam mengajar, dan relevan untuk meningkatkan hasil
Uji Kompetensi Guru (UKG) (Wang, 2021).

Untuk menciptakan calon guru yang memenuhi standar kompetensi, Pendidikan
Teknik Bangunan di Universitas Negeri Jakarta menyelenggarakan matakuliah Praktek
Keterampilan Mengajar (PKM). PKM menjadi wadah mahasiswa calon guru untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar.

Meskipun mahasiswa calon guru vokasional perlu memiliki kemampuan TPACK
yang baik, pada saat kegiatan PKM mahasiswa masih menunjukkan beberapa kendala dan
cenderung kesulitan mengintegrasikan TPACK dalam pengajaran (Celik, 2023; Koh, 2019;
Mishra, 2019). Hal ini dibuktikan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Cahyanti (2022) tentang kendala mahasiswa PKM saat Covid19, mahasiswa kesulitan
dalam menentukan media pembelajaran (33,33%), desain pembelajaran (31,48%) dan
menyampaikan materi (35,19%). Penelitian dianggap relevan dengan TPACK karena
pengintegrasian teknologi dalam proses pembelajaran jarak jauh sangat dibutuhkan (Baran,
2019; Kim, 2021; Voithofer, 2019).

Oleh karena itu, berdasarkan masalah yang ditemukan dapat menjadi dasar bagi

peneliti untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui Tingkat

kemampuan TPACK calon guru vokasional yatu mahasiswa yang sedang melaksankan
PKM di SMK.

Metode

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mengukur
data secara numerik menggunakan instrumen dan metode statistic (Andrés-Sanchez, 2021;
Barrientos-Baez, 2022; Caudal, 2023; Meyr, 2020). Penelitian bertujuan untuk menganalisis
tingkat kemampuan TPACK calon guru vokasi pada mahasiswa program studi Pendidikan
Teknik Bangunan Universitas Negeri Jakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling dimana sample yang dipilih disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.
Sampel yang dipilih adalah mahasiswa angkatan 2020 yang sedang melakukan Praktek
Keterampilan Mengajar (PKM) di Sekolah Menengah Keatas (SMK) di wilayah Jakarta
anatara lain SMKN 1 Jakarta, SMKN 4 Jakarta, SMKN 26 Jakarta, SMKN 35 Jakarta, SMKN
52 Jakarta, SMKN 56 Jakarta dan SMKN 58 Jakarta. Metode yang diterapkan adalah
kuesioner penilaian yang dilakukan oleh 36 guru pengampu (guru pamong) mahasiswa
PKM dengan skala likert sangat baik (SB), baik (B), cukup (C), Kurang (k) dan sangat kurang
(SK). Kuesioner disebar kepada responden sebagai sampel penelitian dengan
menggunakan instrument yang telah dikembangkan dan diuji validitas dan reabilitasnya
pada 12 guru pengampu (pamong) SMK Vokasi Konstruksi selain di Jakarta.

Hasil dan Pembahasan
Data penilaian yang digunakan merupakan hasil dari penilaian guru terhadap
kemampuan TPACK mahasiswa PKM yang sedang diampu yakni berjumlah 36 guru. Hasil

https://edu.pubmedia.id/index.php/jtp



Jurnal Teknologi Pendidikan Vol: 1, No 3, 2024 40f 11

perhitungan data terkait kemampuan TPACK Mahasiswa program studi Pendidikan
Teknik Bangunan Universitas Negeri Jakarta, menggunakan Program SPSS 25 pada
kemampuan tiap komponen.

1. Technological Knowledge (TK)

Technological Knowledge (TK) adalah pengetahuan terkait teknologi, baik dalam
penggunaan, pemahaman, serta perkembangan teknologi yang diketahui. Berdasarkan
hasil penelitian terhadap kemampuan teknologi mahasiswa dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penelitian Kemampuan Teknologi

Indikator Pernyataan SB (%) B (%) C(%) K(%) SK (%)
Kemampuan Mahasiswa dalam
menggur?aka.n berbagai alat dan media 86 14 0 0 0
teknologi baik perangkat lunak maupun
keras.
ii::;;il;izn Kemampuan Mahasiswa untuk
. menyelesaikan masalah saat 58 42 0 0 0
teknologi. .
menggunakan teknologi
Kemampuan Mahasiswa memilih dan
mengembangkan ide dalam penggunaan 64 33 3 0 0
teknologi.
Rata-rata 69 30 1 0 0

Berdasarkan hasil tabel 1, mahasiswa sudah mampu untuk menggunakan, mengatasi
kendala, memilih dan mangembangkan ide-ide kreatif dalam penggunaan teknologi. Pada
table 1 menunjukan mahasiswa mayoritas berkemampuan sangat baik dalam
menggunakan teknologi sebanyak 86%, 58% mahasiswa memiliki kemampuan sangat baik
dalam mengatasi kendala teknologi dan 64% mahasiswa mampu untuk memilih dan
mengembangkan ide-ide kreatifnya dalam penggunaan teknologi dengan sangat baik. Hal
ini dikarenakan mahasiswa angkatan 2020 termasuk generasi muda yang sudah terbiasa
akan penggunaan teknologi.

2. Pedagogical Knowledge (PK)

Pedagogical Knowledge (PK) adalah Pengetahuan terkait cara mengajar Dimana dalam
proses pembelajaran terdapat perancangan pembelajaran, keterampilan dasar mengajar,
metode dan strategi pembelajaran, sampai pada evaluasi pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian terhadap kemampuan pedagogik mahasiswa dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penelitian Kemampuan Pedagogik
Indikator Pernyataan SB (%) B (%) C(%) K (%) SK (%)

Kemampuan Kemampuan Mahasiswa menyusun

merencakan  rencana pembelajaran (RPP). 33 61 6 0 0
pembelajaran  Kemampuan Mahe.ls,lswa . memilih dan 31 58 1 0 0
menerapkan strategi pengajaran.
Kemampuan Kemampuan mahasiswa melaksanakan 8
keterampilan keterampilan dasar mengajar 28 58 14 0 0
mengajar.
Rata-rata 31 59 10 0 0
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Berdasarkan hasil tabel 2, mahasiswa mampu untuk Menyusun RPP, memilih dan
menerapkan strategi pembelajarn serta melaksanakan keterampilan dasar mengajar. Pada
table 2 menunjukan mahasiswa mayoritas berkemampuan baik dalam menggunakan
teknologi sebesar 61%, 58% mahasiswa memiliki kemampuan yang baik dalam memilih
dan menerapkan strategi pembelajaran dan melaksanakan keterampilan dasar mengajar.
Dapat disimpulkan, mahasiswa sudah mampu dalam kemampuan pedagogik dengan baik.
Guru pengampu (pamong) juga berpendapat mahasiswa perlu banyak berlatih dalam
mengajar, intonasi suara yang dapat mencangkup keseluruhan kelas dan perlu
meningkatkan kemampuan dalam pengondisian kelas.

3. Content Knowledge (CK)

Content Knowledge (CK) adalah Pengetahuan terkait materi yang diajar baik secara
konsep maupun praktek dari materi dalam mata pelajaran yang diampu. Berdasarkan hasil
penelitian terhadap kemampuan Konten mahasiswa dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penelitian Kemampuan Konten/Materi Ajar

Indikator Pernyataan SB (%) B (%) C(%) K(%) SK (%)
Kemampuan Mahasiswa dalam
mengaitkan materi dengan konteks 42 55 3 0 0
Kemampuan .
menyampaikan dunia nyata.
yam Kemampuan Mahasiswa dalam
materi ajar . .
menjelaskan materi dengan cara yang 36 56 8 0 0
mudah dimengerti.
Rata-rata 39 55 6 0 0

Berdasarkan hasil tabel 3, mahasiswa sudah mampu untuk menyampaikan materi
yang diajar. Pada table 3 menunjukan mahasiswa mayoritas berkemampuan baik dalam
menggunakan mengaitkan materi dengan dunia nyata 55% dan 42% mahasiswa
berkemampuan sangat baik. Selanjutnya, sebanyak 56% mahasiswa sudah memiliki
kemampuan yang baik dalam menjelaskan konsep yang sulit dengan cara yang mudah
dimengerti oleh siswa. Hal ini menunjukan mahasiswa sudah mampu dalam pemahaman
dan pendalaman materi dengan baik Dimana mahasiswa dapat mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata dan menjelaskan konsep yang rumit dengan cara yang mudah dimengerti.

4. Technological and Pedagogical Knowledge (TPK)

Technological and Pedagogical Knowledge (TPK) adalah gabungan dari pengetahuan
teknologi dan pedagogik yang saling berintegrasi Dimana dalam kegiatan pembelajaran
dapat mengadaptasikan teknologi didalamnya. Berdasarkan hasil penelitian terhadap
kemampuan teknologi dan pedagogik mahasiswa dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penelitian Kemampuan Teknologi dan Pedagogik

Indikator Pernyataan SB (%) B (%) C(%) K (%) SK (%)
Kemampuan Kemampuan Mahasiswa
mengintegrasikan menggunakan  teknologi  untuk 67 33 0 0 0
teknologi dalam manajemen kelas.
kegiatan Kemampuan  Mahasiswa  dalam
pembelajaran menentukan teknologi yang sesuai 56 44 0 0 0

dengan tujuan pembelajaran.
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Indikator Pernyataan SB (%) B (%) C(%) K(%) SK (%)
Rata-rata 61 39 0 0 0

Berdasarkan hasil tabel 4, mahasiswa mampu untuk mengintegrasikan teknologi
kedalam kegiatan pembelajaran. Pada tabel 4 menunjukan mahasiswa mayoritas
berkemampuan sangat baik dalam menggunakan teknologi dalam seluruh kegiatan dan
manajemen pembelajaran sebanyak 67%, 56% mahasiswa memiliki kemampuan sangat
baik dalam memilih teknologi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Mahasiswa
mampu untuk menggunakan dan memilih teknologi interaktif dalam manajemen kelas
hingga evaluasi siswa. Adapun platform yang sering digunakan antara lain google home,
Microsoft office, quizziz, Kahoot, canva, dan masih banyak lagi.

5. Pedagogical and Content Knowledge (PCK)

Pedagogical and Content Knowledge (PCK) adalah gabungan dari pengetahuan
pedagogik dan konten yang saling berintegrasi Dimana dalam kegiatan pembelajaran
disesuaikan dengan materi ajar agar siswa dapat paham terkait materi. Berdasarkan hasil
penelitian terhadap kemampuan pedagogik dan konten mahasiswa dapat dilihat pada tabel

Tabel 5. Hasil Penelitian Kemampuan Pedagogik dan Konten

Indikator Pernyataan SB (%) B (%) C(%) K (%) SK (%)

Kemampuan  Kemampuan Mahasiswa menyusun
mengajar rencana pembelajaran (RPP) sesuai 44 50 6 0 0
mahasiswa dengan materi ajar.
dengan Kemampuan Mahasiswa dalam
menyesuaikan menerapkan strategi yang sesuai dengan 31 58 11 0 0
materi ajar tujuan materi ajar.

Kemam_puar} mahe.i51swa m.en]elaske_m_ dan 39 53 g 0 0

evaluasi hasil belajar materi yang diajar.

Rata-rata 38 54 8 0 0

Berdasarkan hasil tabel 5 mahasiswa sudah mampu untuk merencanakan serta
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar. Pada tabel 5
menunjukan mahasiswa lebih dari 50% berkemampuan yang baik dalam menyusun RPP
materi yang akan diajar, menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar
serta menjelaskan dan melaksanakan evaluasi hasil belajar materi yang diajar. Dengan
demikian, mahasiswa sudah mampu untuk mengintegrasi komponen PCK dengan baik.
Guru pengampu (pamong) juga berpendapat perlu adanya peningkatan terus sering
berlatih dalam mengajar, pengondisian kelas, dan berkonsultasi mengenai strategi
pembelajaran yang digunakan saat menyampaikan materi ajar.

6.  Technological and Content Knowledge (TCK)

Technological and Content Knowledge (TCK) adalah gabungan dari pengetahuan
Teknologi dan konten yang saling berintegrasi Dimana saat menyampaikan materi yang
diajar mengintegrasikan teknologi didalamnya. Berdasarkan hasil penelitian terhadap
kemampuan teknologi dan konten mahasiswa dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Penelitian Kemampuan Teknologi dan Konten/Materi Ajar

Indikator Pernyataan SB (%) B (%) C(%) K (%) SK (%)
Kemampuan Kemampuan mahasiswa merancang
mengintegrasikan dan memilih teknologi untuk materi 58 39 3 0 0
teknologi saat ajar.
menyampaikan Kemampuan mahasiswa
materi mengaplikasikan  teknologi  pada 47 50 3 0 0

materi yang diajar.

Kemampuan mahasiswa menciptakan
pembelajaran materi yang diajar 36 58 6 0 0
dengan menggunakan teknologi.

47 49 4 0 0

Berdasarkan hasil tabel 6, mahasiswa sudah mampu untuk mengintegrasikan
teknologi dalam menyampaikan materi ajar. Pada tabel 6 menunjukan 58% mahasiswa
berkemampuan sangat baik dalam memilih dan merancang teknologi untuk materi ajar dan
lebih dari 50% mahasiswa berkemampuan baik dalam mengaplikasikan teknologi kedalam
materi yang diajar dan menciptakan materi ajar dengan menggunakan teknologi. Hal ini
menunjukan bahwa mahasiswa sudah mampu untuk mengintegrasikan teknologi kedalam
materi dengan baik. Mahasiswa mampu untuk memilih dan mengaplikasikan teknologi
dalam menyampaikan materi ajar, hingga menciptakan media dengan menggunakan
teknologi untuk menyampaikan materi.

7. Technological, Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) adalah gabungan dari 3
Komponen yang saling berintegrasi antara materi yang diajar, pedagogik dan teknologi.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan pedagogik mahasiswa dapat dilihat
pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Penelitian Kemampuan Teknologi, Pedagogik dan Konten

Indikator Pernyataan SB (%) B (%) C(%) K(%) SK (%)
Kemampuan Kemampuan mahasiswa
mengintegrasikan mengintegrasikan teknologi dalam
teknologi saat kegiatan mengajar materi sehingga
. o . 47 53 0 0 0
menyampaikan tercapai tujuan pembelajaran yang

materi kegiatan ditentukan.
pembelajaran.

Berdasarkan hasil tabel 7, menunjukan 53% calon guru vokasional sudah memiliki
kemampuan baik dan 47% berkemampuan sangat baik dalam mengintegrasikan teknologi
kedalam kegiatan pembelajaran untuk menyampaikan materi yang diajar. Sebagai contoh,
penggunaan media berbasis teknologi seperti video pembelajaran.
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Hasil Penelitian
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Gambar 2. Diagram Hasil Penelitian Kemampuan Pada Tiap Komponen TPACK

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak lebih dari 50% responden menilai, mahasiswa
Praktek Keterampilan Mengajar (PKM) sudah mampu untuk menerapkan konsep
Technological, Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) saat mengajar. Berdasarkan
penilaian tersebut, guru pengampu (pamong) berpendapat bahwa mahasiswa perlu
meningkatkan lagi akan penggunaan dan pengetahuan akan teknologi yang lebih up to date,
memperbanyak latihan dalam mengajar, dan perlu meningkatkan pendalaman terkait yang
diajar. Hal tersebut dikarenakan tuntutan untuk menjadi seorang guru yang tertulis pada
UU No. 4 tahun 2005 tentang guru dan dosen salah satunya kompetensi pedagogik dan
professional yang relevan dengan konsep TPACK. Murtiyasa (2021) juga berpendapat guru
harus memiliki kemampuan TPACK agar dapat memadukan teknologi dalam proses
pembelajaran sesuai dengan materi dan strategi pembelajaran yang sinkron dengan
karakteristik peserta didik. Kemampuan ini perlu terus dikembangkan agar sebagai calon
guru sudah memiliki keahlian saat menjadi guru kelak (Hadi & Kurniawati, 2022).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa PKM
program studi Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Jakarta TPACK sudah
dalam kategori baik. Dimana pada tiap komponen, mahasiswa sudah memiliki kemampuan
berkategori dangat baik berada pada komponen Teknologi Knowledge (TK) dan
Technological and Pedagogical (TPK). Sedangkan pada kategori baik terdapat pada
komponen Pedagogical Knowledge (PK), Content Knowledge (CK), Pedagogical and
Content Knowledge (PCK), Technological and Content Knowledge (TCK) dan
Technological, Pedagogical dan Content Knowledge (TPACK).
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